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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya menanggulangi permasalahan, baik kerusakan lingkungan 

maupun kerusakan nilai-nilai etika yang menjadi pedoman di masyarakat, diperlukan upaya pewarisan nilai luhur 

terhadap generasi sekarang untuk menjaga keseimbangan sistem ekologi maupun sistem sosial budaya melalui 

nilai-nilai kearifan lokal pada masyarakat kampung adat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bentuk perubahan yang terjadi di masyarakat adat Kampung Mahmud, baik dari segi sosial, ekonomi, 

pendidikan,teknologi, dan lain sebagainya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 

yang berupa rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya dan hasilnya lebih 

menekankan kepada makna. Dari hasil wawancara diketahui bahwa implementasi nilai-nilai kearifan lokal di 

masyarakat adat Kampung Mahmud terus dilaksanakan secara berkelanjutan. Kampung adat ini juga 

menyimpan nilai historis perkembangan dan persebaran agama Islam di Bandung dan tentunya memiliki peranan 

yang sangat besar di masa lalu. Kampung adat ini terkenal akan sebutan Tanah Arab yang ramai akan 

peziarahnya, dan tentunya tidak luput dari pantangan adatnya. Tidak dapat pungkiri bahwa di Kampung 

Mahmud juga terjadi adanya perubahan sosial budaya di tengah-tengah kehidupannya, meskipun tanpa 

melupakan adat para leluhurnya. Bagi mereka menjaga apa yang telah diwariskan oleh para leluhur, bukan 

berarti tidak boleh bergaul dengan yang lainnya, apalagi sampai menutup diri dari perkembangan zaman. 

 

Kata Kunci : Kampung Adat Mahmud, Karakter, Kearifan Lokal, Perubahan Sosial Budaya 

 

Abstract 

This research is motivated by the importance of addressing issues, both environmental damage and damage to 

ethical values that serve as guidelines in society. Efforts are needed to pass on noble values to the current 

generation in order to maintain the balance of the ecological and socio-cultural systems through the values of 

local wisdom in traditional villages. The purpose of this study is to analyze the changes that have occurred in the 

traditional community of Kampung Mahmud, in terms of social, economic, educational, technological, and other 

aspects. This research uses a qualitative descriptive research method in the form of a series of activities to obtain 

factual data and the results emphasize meaning. From the interview results, it is known that the implementation 

of local wisdom values in the traditional community of Kampung Mahmud continues to be carried out 

sustainably. This traditional village also holds historical value for the development and spread of Islam in 

Bandung and certainly played a very important role in the past. This traditional village is famous for being 

called Tanah Arab (Arab Land), which is crowded with pilgrims, and of course, it cannot escape its traditional 

taboos. It cannot be denied that social and cultural changes have also occurred in Kampung Mahmud, even 

though the customs of its ancestors have not been forgotten. For them, preserving what has been passed down by 

their ancestors does not mean that they cannot interact with others, let alone shut themselves off from the 

developments of the times. 

Keywords: character, local wisdom, Mahmud traditional village, sociocultural change 

 

PENDAHULUAN 

 

Kampung Adat Mahmud, adalah sebuah kampung kecil di sisi sungai Citarum. 

Kampung adat ini menyimpan nilai historis perkembangan dan persebaran agama Islam di Kota 

Bandung. Sebuah kampung sederhana yang memiliki peranan sangat besar di masa lalu. 

Kampung Mahmud terletak di Desa Mekarrahayu, Kecamatan Margaasih, Kabupaten Bandung. 
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Jaraknya kurang lebih 6 km dari Kabupaten Bandung (Soreang). Letaknya cukup strategis, sebab 

berada di tengah-tengah antara Kota Bandung dan Soreang. Kondisi alamnya cukup baik berada 

di pinggir Sungai Citarum dan dikelilingi oleh tanah pesawahan. Sedangkan, transportasi untuk 

menuju ke Kampung Adat Mahmud sangat mudah. Sebab, sudah banyak kendaraan baik 

kendaraan umum maupun kendaraan pribadi, yang tidak 

sulit untuk ditempuh. Kampung Mahmud memiliki jumlah penduduk kurang lebih 1200 orang. 

Sebagian besar mata pencaharian masyarakat di Kampung Mahmud umumnya petani, tetapi ada 

juga yang berprofesi lainnya seperti pedagang, sopir dan pegawai, baik negeri maupun swasta. 

Setiap masyarakat senantiasa berada dalam proses perubahan sosial. Dengan kata lain, 

perubahan sosial merupakan gejala yang melekat di setiap kehidupan masyarakat. Perubahan 
tersebut bisa ke arah positif maupun ke arah negatif. Kampung Adat Mahmud sangat menjunjung 

tinggi nilai Islam yang dipadukan dengan akulturasi budaya local yang memberikan pandangan 

positif (Raudyatuzzahra Ramadha, 2023: 7). Sedangkan sebagaimana yang kita temukan di 

masyarakat banyak perubahan yang cenderung ke arah negatif, misalnya terjadi degredasi moral 

di kalangan remaja masa kini, bumi yang terlihat semakin tua karena banyaknya kerusakan dan 

pencemaran lingkungan, manusia yang cenderung ingin memenuhi keinginan dan mengabaikan 

kebutuhan orang lain, dan lunturnya nilai-nilai karakter dan budaya bangsa.  

Nilai-nilai karakter berbasis kearifan lokal merupakan salah satu aspek identitas budaya 

bangsa, yang dapat menjadikan suatu bangsa mampu memiliki jati diri dan berpengaruh terhadap 

watak dan karakter masyarakatnya. Manusia pun tentunya tidak terlepas dari lingkungan, 

lingkungan menyediakan fenomena alam dan peristiwa sosial, baik yang bersifat mendukung 

maupun memiliki tantangan. Terdapat faktor potensial yang memberikan pengalaman dan 

melahirkan pengetahuan masyarakat lokal (indigenous knowledge). Pengetahuan masyarakat 

lokal tersebut bersifat praktis dan pragmatis untuk mengatasi permasalahan dalam 

keberlangsungan kehidupannya. Sistem pengetahuan dan teknologi lokal adalah suatu 

pengetahuan yang tumbuh dan berkembang secara lokal, merupakan bagian dari keseluruhan 

tradisi masyarakat lokal. Indigenous knowledge merupakan budaya yang khas yang terkandung di 

dalamnya tata nilai, etika, norma, aturan, dan keterampilan dari suatu komunitas. Hal ini berkaitan 

erat dengan nilai kearifan lokal yang merupakan basis informasi penting yang perlu diketahui 

publik dan masyarakat luas melalui pengumpulan, dokumentasi, dan komunikasi (Dian Hasfera, 

dkk, 2023: 407). 

Adapun tujuan penulisan penelitian ini difokuskan untuk membahas dan menganalisis 

mengenai: 1) nilai-nilai kearifan lokal di masyakat Kampung adat Mahmud, 2) perubahan sosial 

budaya yang terjadi di masyarakat Kampung adat Mahmud. Melalui metode penelitian deskriptif 

kualitatif. yang berupa rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya dan 

hasilnya lebih menekankan kepada makna. Kekhasan daerah adat istiadat Kampung Mahmud 

memiliki unsur ciri khas dan tata cara kehidupan yang memelihara tingkat religius yang cukup 

kuat. Sehingga proses perubahannya, walaupun sudah ada tetapi masih kecil. Menurut 

masyarakat sekitar kampung Mahmud, kampung ini dibangun oleh Sembah Éyang Abdul Manaf 

yang merupakan turunan dari wali Cirebon, Syarif Hidayatullah. Kampung ini dibangun pada 

abad ke 15 Masehi. Pada saat itu Eyang Abdul Manaf pergi ke Mekah meninggalkan kampung 

halamannya dan tinggal di sana untuk waktu yang cukup lama. Suatu hari, Eyang Abdul Manaf 

merasa ingin kembali ke kampungnya. Sebelumnya, ia berdoa di suatu tempat yang 

disebut Gubah Mahmud dekat Masjidil Haram bahwa ia menginginkan sebuah kampung yang 

bebas dari penjajah. Kemudian ia membangun sebuah kampung memakai sekepal tanah yang ia 

bawa dari Gubah Mahmud dan diberi nama Kampung Mahmud. Tempat pertama yang 

digunakan untuk menyimpan sekepal tanah Mahmud diberi nama Masjid Paimbaran.“Maqom 

Mahmud”, Desa Mekar Rahayu, Kecamatan Marga Asih, Kabupaten Bandung. Dalam tulisan 

tersebut terdapat pula plang nama kampung di atas mulut jalan masuk menuju Kampung 

Mahmud. 
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Nilai-nilai religius yang dipegang teguh oleh masyarakat Kampung Mahmud menjadi 

pedoman pelaksanaan kehidupan sehari-hari. Lingkungan yang ada pun digunakan secara arif 

dalam berinteraksi dan beradaptasi dengan alam, melalui karakter-karakter religius ajaran Islam. 

Budaya lokal yang dimiliki menjadi manifestasi ide dan perilaku masyarakat adat yang sarat akan 

nilai-nilai kearifan lokal. Budaya lokal pun perlu ditransformasikan pada generasi muda secara 

berkesinambungan. Pendidikan IPS mengedepankan masyarakat multikultural yang kaya akan 

nilai-nilai kearifan lokal serta etika untuk menjadi bangsa yang berbudaya. Begitu pula dengan 

masyarakat Kampung adat Kampung Mahmud merupakan salah satu sumber dan kekayaan akan 

warisan budaya bangsa. Pendidikan IPS sebagai salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 

yang strategis dalam pewarisan budaya. Marsh (2008: 9) mengungkapkan bahwa pendidikan IPS 
berperan penting dalam pewarisan pengetahuan tentang hubungan masyarakat dengan 

lingkungannya sebagai sarana cultural transmission atau pewarisan budaya. Nilai-nilai tersebut 

dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk membekali peserta didik dalam aspek 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap agar selaras dengan alam maupun perubahan sosial di 

masyarakat. Begitu pula dengan kampung Mahmud yang merupakan kampung adat. Namun, 

tidak dapat dipungkiri bahwa Kampung Mahmud pun masyarakatnya melakukan perubahan 

sosial baik dari struktur sosialnya, organisasi sosialnya, maupun dalam pola hubungan sosialnya. 

Permasalahan yang dihadapi yaitu bagaimana masyarakat Kampung adat Mahmud menghadapi 

dan merespon tantangan era globalisasi namun tetap mempertahankan dan mewariskan nilai-nilai 

kearifan lokal. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian (mini riset) ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif yaitu berupa rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang bersifat apa 

adanya dan hasilnya lebih menekankan kepada makna.Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi dan wawancara. Kedua teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

nilai-nilai kearifan lokal dan perubahan sosial di masyarakat Kampung adat Mahmud. Observasi 

dilakukan pada obyek penelitian sebagai sumber data dalam keadaan asli atau sebagaimana 

keadaan sehari-hari. Marshall dalam Sugiono (2022) menyatakan bahwa ”through observation, 

the researcher learn about behavior and he meaning attached to those behavior”. Jadi, melalui 

observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Berkaitan dengan 

observasi yang dilakukan dalam penelitian kualitatif maka observasi yang digunakan yaitu 

observasi langsung. Observasi langsung dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap data 

mengenai nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Kampung adat Mahmud, dan perubahan sosial 

budaya yang terjadi di Kampung adat Mahmud. Sedangkan dalam wawancara, peneliti mencatat 

semua jawaban dari responden sebagaimana adanya. Pewawancara sesekali menyelingi jawaban 

responden, baik untuk meminta penjelasan maupun untuk meluruskan bilamana ada jawaban 

yang menyimpang dari pertanyaan. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara terstruktur. Maksudnya, dalam melakukan wawancara peneliti sudah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dimana yang 

diwawancarai meliputi 4 orang, yang terdiri dari: Haji Imam Syafi’i selaku ketua adat Kampung 

Mahmud, 2 orang dewasa (1 laki-laki, 1 perempuan), dan 1 pelajar (siswa SMA). 

Lokasi penelitian adalah di Kampung Mahmud, Desa Mekarrahayu, Kecamatan 

Margaasih, Kabupaten Bandung. Sumber data yang digunakan yaitu data primer, meliputi data 

yang diperoleh langsung dari hasil obervasi lapangan dan wawancara langsung kepada responden. 

Serta data sekunder yang diperoleh dari media online, meliputi website, jurnal, maupun buku. 

Pengambilan data yang dilakukan secara sekunder bertujuan untuk melengkapi data-data primer 

yang sudah ada. Adapun analisis data yang digunakan adalah reduksi data, sajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Implementasi Nilai-nilai Karakter Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat Adat Kampung 

Mahmud 

Kampung adat Mahmud berlokasi di pinggiran sungai Citarum,hal ini merupakan pilihan 

strategis Raden Haji Abdul Manaf ketika berada dalam situasi penjajahan Belanda. Kampung 

Mahmud dulunya adalah rawa-rawa yang sulit dilalui. Daerah itu dikelilingi Sungai Citarum 

lama dan sepotong Sungai Citarum baru. Secara geologis, daerah yang kini dihuni sekitar 400 

keluarga tersebut berbentuk cekungan. Tempat yang menjorok dari kota dan terpisahkan oleh 
Sungai Citarum membuat kampung ini sulit tersentuh oleh Belanda sehingga aman sebagai 

tempat persembunyian dan untuk mengembangkan ajaran Islam. Adapun bentuk kearifan 

tradisional dari Kampung Mahmud ini, seperti: larangan untuk menyembunyikan alat-alat musik, 

pewayangan, gamelan, beduk dan pemeliharaan binatang (terutama kambing dan angsa. 

Larangan tersebut merupakan amanat RH. Abdul Manaf agar tidak menimbulkan kebisingan 

yang bisa mengundang kecurigaan dan kehadiran pihak penjajah Belanda ke kampung Mahmud 

itu sendiri. RH. Abdul Manaf berusaha menjadikan Kampung Mahmud sebagai sebuah kampung 

yang aman dan nyaman sebagai tempat persembunyian. Di sisi lain, sebagai ulama, ia juga 

mengajarkan dan menanamkan rasa kebersamaan, kesederajatan sosial, saling membantu dan 

sikap gotong royong seperti yang diajarkan Islam. Ajaran ini ditanamkannya melalui amanat 

pembuatan rumah yang sama yaitu bentuk panggung. Sedangkan larangan bangunan bertembok, 

pembuatan sumur dan pemasangan kaca karena pertimbangan daerah itu labil. Tipologi 

bangunan rumah adat kampung Mahmud hanya memiliki ruang tepas, tengah imah, kamar, goah 

dan dapur. Sedangkan struktur dan materialnya masih menggunakan bahan alami. Beberapa 

factor yang mempengaruhi tipologi berserta perubahannya adalah factor iklim, budaya, 

lingkungan, teknik mambangun, hokum adat, religi, dan hubungan sosial masyarakat (Fenny 

Widiana, 2018: 73). Sedangkan tembok, sumur dan kaca tidak fleksibel terhadap guncangan dan 

mudah ambruk. Di sisi lain, larangan ini untuk menanamkan nilai-nilai kesamaan diantara warga 

penduduk kampung Mahmud. Ajaran-ajaran inilah yang membuat kampung ini aman, tenang 

dan asri. 

Peneliti pun mewawancarai terhadap 4 orang warga, salah satunya kepada Haji Imam Syafi’i 

selaku ketua adat Kampung Mahmud, 2 orang dewasa (1 laki- laki, 1 perempuan), dan 1 pelajar 

(siswa SMA). Jawaban yang disajikan merupakan ringkasan jawaban dari seluruh narasumber: 

 Apakah narasumber warga pendatang atau asli? 

Seluruhnya yang diwawancarai merupakan warga asli Kampung Mahmud. 

 Bagaimana karakteristik Kampung adat Mahmud? 
Mengenai tata cara kehidupan masyarakat Kampung Mahmud, baik yang berhubungan 

dengan adat istiadat maupun dengan keyakinan akan agama, tidak banyak perbedaan dengan 

masyarakat lainnya. Pedoman hidup dan sistem nilai dalam kehidupan masyarakat Kampung 

Mahmud adalah ajaran Islam. Norma-norma keislamanlah yang dijadikan patokan dalam 

menentukan hidup mereka, hal ini terlihat dari kebiasaan sehari-hari yang selalu dilakukannya. 

Masalah yang berhubungan dengan adat istiadat, pada umumnya memiliki kesamaan dengan 

masyarakat lainnya, hanya beberapa hal yang mungkin dianggap berbeda dengan masyarakat 

lainnya di daerah Jawa Barat. Masalah adat ini dapat dikatakan ciri yang membedakannya atau 

merupakan suatu keistimewaan masyarakat Kampung Mahmud. Adapun adat kebiasaan yang 

sampai sekarang diyakini dan belum berani dilanggar adalah tidak boleh membuat rumah dari 

tembok, tidak boleh ada kaca, Tidak boleh menabuh goong, tidak boleh beternak angsa, tidak 

boleh membuat sumur. Walaupun terdapat adat kebiasaan yang menurut anggapan masyarakat 

Kampung Mahmud tabu, hal itu terlepas dari konsep islamnya. Jadi, tetap pandangan mereka 
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terhadap adat istiadat, hanya semata-mata adat istiadat bukan merupakan ajaran yang berdasar 

pada Al-quran dan Sunah Rosul. 

Masyarakat Kampung Mahmud menjunjung tinggi adat yang berpijak pada ajaran dan 

tradisi Islam. Salah satu contohnya adalah kewajiban bagi seluruh perempuan, termasuk anak-

anak, untuk mengenakan hijab dan pakaian tertutup. Sejak usia dini, anak-anak perempuan sudah 

dibiasakan oleh orang tua mereka untuk memakai busana sopan saat berada di luar rumah (Kikki 

Ayu,2019: 52). Selain menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman utama, masyarakat Mahmud 

juga memegang kuat kepercayaan terhadap leluhur mereka yang disebut karuhun. Kedua aspek 

ini—ajaran Islam dan penghormatan terhadap leluhur—sangat mewarnai praktik spiritual warga 

Kampung Mahmud. Kegiatan keagamaan pun telah menjadi bagian dari rutinitas harian, baik 
dalam bentuk ibadah individu seperti salat, maupun aktivitas keagamaan yang dilakukan secara 

kolektif sebagai wujud kebersamaan sosial. 

Masalah perkawinan pada masyarakat Kampung Mahmud, memang agak berbeda dengan 

daerah lainnya, sebab umumnya perkawinan di sana terjadi dengan pasangan pengantinnya 

berasal dari sekitar itu juga, tetapi itu pun bukan kebiasaan yang diharuskan, hanya umumnya 

begitu. Jadi, pada prisipnya perkawinan itu didasarkan pada suka sama suka, bukan karena orang 

tua. Adapun adat yang biasa dilakukan dalam upacara perkawinan, seperti Ngeuyeuk Seureuh, 

Meuleum harupat, Nincak Endog, Sawer jarang dilakukan oleh masyarakat Kampung Mahmud. 

Kebiasaan lainnya masyarakat Kampung Mahmud pada perempuan hamil dan bayi yang 

telah dilahirkan. Adapun upacara Tingkeban diselenggarakan jika usia kandungan mencapai 7 

bulan. Waktunya dipilih pada tanggal yang ada angka tujuh, yaitu 7, 17, 27. biasanya upacara itu 

diselenggarakan pada tanggal 27, pada pagi hari, pukul 07.00 atau pada petang hari. Tingkeban 

artinya tutup. Sejak itu sampai 40 hari sesudah melahirkan harus ditutup, tidak boleh dibuka 

sampai waktunya tiba. Jadi semacam peringatan atau pemeberitahuan, baik kepada istri ( 

perempuan yang sedang hamil ), maupun kepada suaminya. Mereka berdua tidak boleh 

berdekatan sejak melakukan upacara tingkeban sampai dengan 40 hari setelah melahirkan. 

Dalam masalah pemberian nama bagi bayi yang baru lahir pun tidak lepas dari ketentuan tersebut. 

Kebiasaan memberi nama yang didasarkan pada perhitungan hari baik dan waktu, kurang begitu 

diyakini, walaupun ada juga yang melaksanakan tetapi tidak banyak karena bukan merupakan 

kebiasaan. Sesuai dengan keterangan, bahwa kebiasaan pemberian nama selalu bertitik tolak 

pada ajaran rosul, sehingga umumnya masyarakat tersebut banyak yang bernafaskan keislaman, 

misalnya Amin, Zainal, dan sebagainya. 

Adat lainnya yaitu upacara kematian. Upacara yang dilaksanakan ketika salah seorang 

anggota masyarakat ada yang meninggal adalah dengan tata cara Islam. Dalam upacara ini ada tata 

cara yang dilaksanakan yaitu: pertama tata cara pemeliharaan mayat sebelum dikuburkan, kedua 

pemakaman, ketiga tata cara sesudah dimakamkan. 

Adapun karakteristik Kampung adat Mahmud terkihat dari bentuk bangunannya. Aspek 

terbesar yang menyebabkan perkembangan tipologi bangunan di Kampung Mahmud yaitu aspek 

Lingkungan dan Bahan (Alam), aspek budaya, aspek hubungan sosial masyarakat, Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (Egi Septianto: 2014) . Ketika membangun rumah,penduduk selalu 

mempersiapkan bahan bangunan, baik kayu maupun bambu untuk bilik. Pemilihan banhan 

bangunan dari kayu sangat diperhatikan dalam hal kekuatannya, disamping adanya kepercayaan 

bahwa sebuah kayu akan memberikan kekuatan magis. Alasan demikian karena adanya tawasul 

sesuatu yang terjadi akan dapat ditangkal. Pada umumnya rumah yang ada di daerah Kampung 

Mahmud adalah rumah yang berbentuk manjang atau suhunan panjang, yaitu rumah berbentuk “ 

persegi panjang “. Hal ini dimungkinkan untuk menunjang jumlah anggota keluarga yang 

banyak. Apabila dilihat dari luasnya, bangunan di daerah Kampung Mahmud rata-rata sangat 

besar, yaitu dari yang terkecil 4x8 meter sampai yang berukuran 10x20 meter, dengan halaman 

yang luas. Bagi penduduk Kampung Mahmud sudah merupakan kebiasaan apabila dalam segala 

pekerjaan selalau mengadakan tawasul kepada karuhun. Tawasul ini juga dapat dilaksanakan 
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seperti dalam pembangunan atau mendirikan rumah. Tujuan tawasul ini yakni meminta izin dan 

berkah kepada karuhun yang telah membangun daerahnya agar memperoleh keselamatan dalam 

melakukan pekerjaan, sehingga pembangunan rumah dapat terselenggara dengan baik dan 

keluarga yang akan mendiami rumah tersebut selamat.  

 

2. Perubahan Sosial Budaya Masyarakat Adat Kampung Mahmud 

 Perubahan sosial budaya apa yang terjadi di Kampung adat Mahmud? 
Pertama, sungai Citarum yang dulu bersih dan asri, digunakan oleh masyarakat kampung 

Mahmud untuk mandi dan mencuci, kini berpolusi limbah pabrik dan tidak bisa digunakan 

lagi. Ini mendorong penduduk membuat sumur masing-masing. Pada perubahan-perubahan 

yang sifatnya tidak bisa dihindari dan untuk kebutuhan semua orang, seperti kebutuhan air ini, 

biasanya para pupuhu disitu berdialog meminta izin dulu kepada Eyang RH. Abdul Manaf. 

Dan karena direstui, tidak terjadi akibat apa-apa. Kedua, Kampung Mahmud juga memilki 

banyak warga pendatang, 

yang bukan asli dari Kampung Mahmud. Sehingga mereka kurang percaya akan pantangan yang 

ada di Kampung Mahmud. Mereka mendirikan rumah, menggunakan teknologi seperti biasa. Haji 

Syafi’i sendiri menilai bahwa banyak manusia yang sombong dan tidak taat akan adat yang ada 

di Kampung Mahmud. Sehingga jika dibiarkan terus-menerus diperkirakan akan timbul bencana 

di Kampung Mahmud itu sendiri. Bencana ini bisa dicegah dengan adanya tawasul tolak bala 

yang dilaksanakan setiap Rabu malam. Bahkan terdapat keinginan masyarakat luar untuk 

memiliki tanah kuburan di dekat Maqom Mahmud juga menjadi tantangan baik dalam dimensi 

sosio maupun kultural (Anggar Edhina Adi, 2020: 47) 

Ketiga, perkembangan ekonomi dan pandangan hidup materialistik mulai merubah tradisi 

dan nilai-nilai adat kampung Mahmud yang sebelumnya memegang asas kesederajatan dan 

kebersamaan. Kini rumah- rumah mulai bertembok, memakai genteng mewah dan kaca. Kebun-

kebun bambu milik penduduk kampung pun dijual kepada masyarakat kota untuk dijadikan 

lahan-lahan pemakaman. Atas pelanggaran-pelanggaran itu, menurut Syafi’i, yang dituakan di 

kampung itu, terbukti mereka yang melanggar biasanya sakit, rumah tangganya tidak rukun, atau 

ekonominya mandek. “Bukan karena sumpah leluhur, tapi karena perilaku mereka sendiri yang 

menonjolkan diri, dan tidak berperilaku. Masyarakat di Kampung Mahmud sangat mejunjung 

tinggi sifat zuhud, yaitu agar selalu ingat bagaimana kita di akhirat kelak yang diiringi dengan 

takwa dan amal shalih. Dengan tetap melakukan peribadatan dengan efektif. Banyak sekali ritual 

upacara keagamaan di Kampung Mahmud, diantaranya: Munggahan sebelum Ramadhan, Tablig 

akbar, Haulan minggu kedua Idul Fitri. 

Adapun dalam tingkat pendidikan di Kampung Mahmud sudah banyak masyarakat yang 

melanjutkan pendidikan hingga ke sarjana. Hal ini akan berdampak kepada status sosial 

masyarakat Kampung Mahmud yang semakin tinggi pula 

 

 Bagaimana solusi masyarakat Kampung adat Mahmud mengahadapi tantangan zaman masa 
kini? 

Tetap memegang teguh adat istiadat dengan berpedoman pada ajaran Islam. Prinsip 

solidaritas, kebersamaan, tolong menolong, sikap zuhud, sebagai fondasi untuk beretika agar 

tidak memiliki sikap sombong dan dapat berkarakter sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut berkaitan dengan kearifan lokal dan 

perubahan sosial. Hal ini selaras dengan ungkapan Summaatmadja (2010: 9), bahwa posisi 

manusia sebagai fenomena di tengah- tengah lingkungannya yaitu manusia merupakan bagian 

dari alam yang berinteraksi dengan alam sebagai lingkungannya. Dengan kata lain, pada sistem 

alam ini manusia ada dan hidup pada lingkungan alam. Manusia dituntut tanggung jawabnya 

terhadap alam tersebut. Untuk mewujudkan hal tersebut kearifan lokal merupakan salah satu 
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solusinya. Masyarakat Kampung adat Mahmud telah mengimplementasikan hal ini. Adapun 

nilai-nilai local wisdom tersebut berisi pandangan hidup dan ilmu pengetahuan yang dilakukan 

masyarakat lokal dalam menjawab berbagai permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan 

manusia. Sistem pemenuhan kebutuhan meliputi agama, pandangan hidup, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, organisasi sosial, ekonomi, bahasa dan kesenian (Koentjaraningrat, 1990: 190). 

Hal ini diperkuat oleh Otto dan Wohlpart (2009), yang menyatakan bahwa budaya lokal 

merupakan semua kecerdasan lokal yang ditansformasikan ke dalam cipta, karya, dan karsa 

sehingga masyarakat dapat mandiri dalam berbagai iklim sosial yang terus berubah. Yang secara 

khusus budaya lokal ini dapat termanifestasikan dalam pengetahuan lokal, nilai lokal, 

keterampilan lokal, sumber daya lokal, mekanisme pengambilan keputusan lokal, dan lain 
sebagainya. Wilbert Moore dalam Efendi, R dan Malihah, E (2014: 59) memandang perubahan 

sosial sebagai perubahan struktur sosial, pola perilaku, dan interaksi sosial. Hal ini selaras bahwa 

perubahan sosial adalah proses dimana terjadi perubahan struktur dan fungsi suatu sistem sosial. 

Sebagaimana yang terjadi pada masyarakat adat Kampung Mahmud mengenai tata cara 

kehidupan masyarakat Kampung Mahmud, baik yang berhubungan dengan adat istiadat maupun 

dengan keyakinan akan agama, tidak banyak perbedaan dengan masyarakat lainnya. Oleh karena 

masyarakatnya selain tidak banyak dipengaruhi oleh dunia luar, taat juga dalam menjalankan 

ajaran agamanya, yakni agama Islam. Hal itu jelas beralasan, karena di Kampung Mahmud 

tersebut, dahulunya memiliki tokoh agama yang kuat, bahkan sampai sekarang makamnya selalu 

banyak diziarahi oleh orang, baik oleh masyarakat disekitarnya, maupun masyarakat luar. 

Sebagai pedoman hidup dan sistem nilai dalam kehidupan masyarakat Kampung Mahmud adalah 

ajaran Islam. Norma-norma keislamanlah yang dijadikan patokan dalam menentukan hidup 

mereka, hal ini terlihat dari kebiasaan sehari-hari yang selalu dilakukannya. Kampung Mahmud 

dapat dikategorikan sebagai destinasi wisata budaya yang masih menjaga warisan tradisi dan 

nilai-nilai Islam di tengah perubahan zaman. Selain itu, kampung ini juga berpotensi menjadi 

tempat wisata religi, karena terdapat Maqam Mahmud kompleks pemakaman Eyang Dalam Haji 

Abdul Manaf dan keturunannya yang merupakan tokoh penyebar Islam dan dikenang atas jasa-

jasanya dalam sejarah keagamaan di Nusantara (Mochamad Rif’at, 2023: 3) 

Pendekatan (teori) untuk menjelaskan perubahan sosial dan kebudayaan, yaitu: teori 

sebab akibat dan teori proses (arah) perubahan sosial, dimana pada masyarakat Kampung 

Mahmud perubahan sosial yang terjadi menuju ke arah kemajuan bahkan sudah dibilang maju. 

Terlihat dari segi perekonomian yang mereka miliki, ilmu pengetahuan, serta teknologi yang 

mereka miliki sudah semakin modern. Masyarakat Kampung adat Mahmud sudah mengalami 

perubahan sosial. Nilai-nilai tradisi yang diajarkan adalah tentang kesederhanaan 

dan kerendahan hati. Karena kemewahan dan kemegahan tidak bisa dibawa ke akhirat, yang 

abadi hanyalah iman dan taqwa kepada Allah SWT. Selain itu, aktivitas masyarakat yang 

dulunya bergantung pada sungai Citarum sudah tidak dilakukan karena kejernihan air sudah 

berkurang (Muhammad Rif’at, 2023: 7).  

Namun dari segi nilai-nilai etika dan prinsip dari leluhur terus mereka implementasikan 

hingga kini agar tidak terjadi bencana sebagaimana yang diungkapkan oleh para leleuhur 

mereka. Perilaku Islami sebagai praktik budaya dipadukan dengan ketaatan pada tradisi dan 

penerimaan terhadap modernitas, tanpa menentangnya. Hal ini mencirikan masyarakat dalam 

tiga dimensi yaitu Islami,ketaatan pada tradisi, dan keterbukaan terhadap modernitas (Lili 

Halimah, 2024: 81). Sejalan dengan Fajar Rohandy dan Rifki Rosyad (2023) terdapat sistem 

kokolot di Kampung Mahmud, dengan cara-cara uniknya dalam memelihara tatanan sosial dan 

budaya, menunjukkan bagaimana masyarakat Kampung Mahmud menjaga keseimbangan antara 

tradisi dan kebutuhan kontemporer. Struktur sosial mereka tetap relevan dan efektif meski 

dihadapkan pada perubahan dan tantangan modern Saat ini, masyarakat kampung Mahmud pun 

sudah mulai terbuka dan anak-anak pun sudah mulai bersekolah, bahkan sampai ke perguruan 

tinggi. Warga kampung Mahmud juga sudah terbuka dengan kebudayaan lain dengan cara 
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mengundang masyarakat dari luar dan menerima teknologi-teknologi modern. Hal ini sesuai 

dengan keterampilan di abad 21 dalam Trilling, B (2009: 48), dimana yang dibutuhkan di abad ke 

21 ini tidak terlepas dari belajar dan berinovasi, informasi,media, dan teknologi, serta 

keterampilan hidup dalam berkarir. Inovasi, kreativitas, dan iptek merupakan perubahan sosial 

yang positif yang harus terus dipelajari oleh masyarakat Kampung adat Mahmud, tanpa 

melupakan nilai-nilai kearifan lokal budaya setempat, yaitu dengan tetap berpedoman pada 

ajaran Islam.  

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan terkait implementasi nilai-nilai kearifan 

lokal dan perubahan sosial budaya di masyarakat Kampung adat Mahmud. Pertama, nilai-nilai 

kearifan lokal masyarakat Kamput adat Mahmud yang perpedoman pada ajaran Islam. Nilai-nilai 

karakter tolong menolong, bersahaja, peduli lingkungan, dan lain sebagainya menjadi nilai-nilai 

landasan masyarakat Kampung adat Mahmud. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yaang dilakukan oleh peneliti terdapat 

perubahan sosial di masyarakat Kampung adat Mahmud diantaranya: dari segi bangunan rumah 

yang mulai bertembok yang faktor utama penyebabnya yaitu berasal dari warga pendatang, cara 

berpakaiannya rapi dan modis, alat-alat rumah tangga dan komunikasi sudah modern, pernikahan 

bisa dilakukan dengan warga daerah manapun (tidak harus selalu dilakukan dengan warga 

kampung setempat), penggunaan iptek yang semakin marak digunakan, pendidikan yang semakin 

tinggi, dan lain sebagainya. 

Kampung Mahmud adalah komunitas orang Sunda yang berlatar belakang budaya Sunda. 

Namun dalam beberapa hal kebudayaan mereka menunjukkan kekhasan, yang lebih banyak 

menonjolkan pengaruh unsur-unsur budaya Islam. Hal ini nampak sekali dalam penampilan dan 

aktifitas keseharian mereka dan juga dalam kehidupan berkesenian. Kendatipun mereka adalah 

orang Sunda, tetapi kesenian Sunda tidak berkembang di kalangan masyarakat setempat, justru 

kesenian yang berkembang adalah kesenian kasidahan yang selalu berlandaskan Islam. Demikian 

pula dalam hal ritual-ritual yang biasa dilaksanakan oleh masyarakat setempat adalah ritual-ritual 

Islami yang berbaur dengan tradisi Sunda. 

Kampung Adat Mahmud cukup fleksibel dalam menghadapi perubahan sosial budaya yang 

cukup tinggi. Dalam batasan-batasan tertentu mereka secara terbuka menerima teknologi di 

tengah-tengah kehidupannya, meskipun tanpa melupakan adat para leluhurnya. Bagi mereka 

menjaga apa yang telah diwariskan oleh para leluhurnya, bukan berarti tidak boleh bergaul 

dengan yang lainnya, Apalagi sampai menutup diri dari perkembangan zaman. 
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